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AbstrakPenelitian ini bertujuan mengetahui gambaran faktual mengenai penerapan metode active debate dalam meningkatkanketerampilan berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI SD Negeri 2 Klieng Kabupaten Aceh Besar TahunPelajaran 2012/2013. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak dua siklus. Setiap putaranterdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, tindakan dan observasi, refleksi dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas VISD Negeri 2 Klieng Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh yang berjumlah 30 sampel. Data yang diperoleh berupa hasil tes, lembarobservasi kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian pada saat pretes diperoleh nilai rata-rata yang setiap siklusnya mengalamipeningkatan. Siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 6,57, pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 7,57, dan mengalamipeningkatan lagi pada siklus III yaitu memperoleh nilai rata-rata 8,33. Selain nilai rata-rata, aktivitas siswa juga mengalamipeningkatan diantaranya aspek mengajukan pertanyaan pada siklus I sebesar 16,67%, siklus II sebesar 10%, dan siklus IIIsebesar 25%. Aspek menanggapi respon siswa lain pada siklus I sebesar 21,67%, siklus II sebesar 13,34%, dan silklus III sebesar18,34%. Aspek menjawab pertanyaan pada siklus I sebesar 16,67%, siklus II sebesar 66,67%, dan pada siklus III sebesar 78,33%.Aspek memperhatikan penjelasan guru pada siklus I sebesar 71,67%, siklus II sebesar 85%, dan silus III sebesar 90%. Aspekdiskusi kelompok pada siklus I 66,67%, siklus II sebesar 86,67%, dan siklus III 96,67%. Aspek diskusi kelas pada siklus I sebesar81,67%, siklus II sebesar 86,67%, dan pada siklus III sebesar 100%
Kata Kunci: Bahasa Indonesia; Active Debate; Peningkatan; Keterampilan Berbicara

Abstract
This research aims at understanding factual depiction regarding implementation of learning method of active debate in improving
speaking skills on the subject of Bahasa Indonesia at the sixth grade of Primary School 2 of Klieng, Aceh Besar Regency in 2012/ 2013
School Year. The research uses two cycles of the action research which are each cycle consists of four stages such as : planning, acting
and observing, reflecting and revising. The object of the research is the 30 pupils of sixth grade of Primary School 2 of Kling, Aceh
Besar Regency, Province of Aceh. The data collected here are test result, observation sheet of learning processes. In the first cycle the
achieved average score was 6.57, as in the second cycle the average score climed to 7.57, and experienced an increasing again in
third cycle on 8.33 score. Except the average score, the students activity also experienced elevating quality such as asking question at
first cycle agregates 16.67 percent, then 10 percent at the second cycle, and 25 percent at the third cycle. Whereas responsing of
clasmates askings, at the fist cycle agregates 21.67 percent, then 13.34 percent at the second cycle, and 18.43 at the third cycle.
Furthemore aspect of paying attention on teacher explanation at the first cycle agregates 71.67 percent, then 85 percent at the
second cycle, and finally 96.67 percent at the third cycle. While, aspect of discussion at the first cycle agregates 81.67 percent, then
86.67 percent at the second cycle, and 100 percent at the third cycle.
Keywords: Indonesian Language; Active debate Method; Increasing;  Speaking Skills
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PENDAHULUANBahasa adalah alat yang paling pentingdalam kehidupan sehari-hari. Fungsi bahasasebagai alat untuk berbicara, menyampaikanide atau pendapat, dan untuk mencurahkanperasaan. Selain itu, bahasa dapat digunakansebagai alat berpikir dan berkomunikasi dalammasyarakat. Dengan berkomunikasi yangdiucapkan dapat didengar, yang didengar dapatdimengerti, yang dimengerti dapat disetujui,yang disetujui dapat diterima, yang diterimadapat dihayati, dan yang dihayati dapatmengubah tingkahlaku. Mengingat pentingnyasuatu bahasa, pengajaran bahasa khususnyabahasa Indonesia, diajarkan mulai pendidikandasar sampai pendidikan tinggi. Pengajaranbahasa haruslah memberikan kesempatan padapeserta didik untuk memperoleh berbagaikemampuan berbahasa yang dapatdimanfaatkan dalam kehidupan.Pada dasarnya berbicara merupakanaktivitas berbahasa kedua yang dilakukanmanusia dalam kehidupan berbahasa setelahaktivitas mendengarkan atau menyimak.Berbicara adalah sarana atau alat bagi manusiauntuk mengekspresikan diri, mengungkapkangagasan, perasaan dan pikiran denganmenggunakan kata-kata/kalimat-kalimat yangberbentuk bahasa lisan sesuai dengan tingkatkemampuan berpikirnya (Tarigan, 1981:15).We can yes (kita bisa), adalah salah satusemboyan yang selalu digunakan oleh BarackObama, presiden terpilih Amerika Serikatsekarang. Kita sering sekali melihat ditayangantelevisi sosok orang yang akan memimpinnegeri adidaya tersebut. Barack Obama, adalahorang yang kita maksud. Kita tentunya sudahbanyak tahu, mengapa Barack Obama mampumenang dalam pemilihan presiden sekarang?Melihat cara Obama berpidato denganselalu mengatakan “we can yes (kita bisa)”merupakan sebuah bukti, bahwa Obamamampu menarik ribuan orang pendukungnyamelalui kemampuannya dalam berpidato dantentunya kemampuan berbicaranya.Berdasarkan pengalaman penulis sebagai gurubahasa Indonesia di SD Negeri 2 KliengKabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh penulis

temukan bahwa adanya kesulitan siswa dalamhal keterampilan berbicara dalammengungkapkan secara lisan informasi hasilmembaca dan wawancara dalam pembelajaranbahasa Indonesia.Kesulitan yang dihadapi siswa adalahterutama dalam memberikan komentarterhadap pembelajaran yang dilakukan didalam kelas. Kedua siswa selalu merasabingung dan sulit mendapatkan inspirasi untukberbicara. Ketiga siswa kebanyakan diam saatguru mata pelajaran membuka sesi tanya jawab,sehingga tingkat berbicara siswa sangat rendah.Selain permasalahan tersebut, siswa kurangmotivasi dalam memperhatikan pembelajaransehingga minat untuk berpendapat tidak adaide yang akan diungkapkan.Dengan permasalahan tersebut, penulismenerapkan suatu metode dalam pembelajaranyang berbeda dan bersifat menarik bagi siswayaitu dengan menerapkan metode activedebate. Penelis mengadakan penelitian denganmenggunakan metode active debate untukmeningkatkan keterampilan berbicara siswa SDNegeri 2 Klieng. Metode tersebut diharapkandapat memberikan solusi bagi siswa dalampembelajaran. Metode debat aktif ini pertamakali diperkenalkan oleh Melvin L. Silbermenyang merupakan seorang Guru Besar KajianPsikologi Pendidikan di Temple University.Metode debat aktif ini merupakan salahsatu metode yang diciptakan oleh Melvin L.Silberman dalam pembelajaran aktif (activelearning). Metode ini digunakan untukmenstimulasi diskusi kelas. Melalui metode inisetiap siswa didorong untuk mengemukakanpendapatnya melalui suatu perdebatankelompok diskusi yang disatukan dalam sebuahdiskusi kelas. Penerapan metode active debatediharapkan siswa mampu mendapatkanpembelajaran yang aktif di kelas dan mampumenuangkan gagasan yang dimilikinya untukdikemukakan kepada orang lain
METODE PENELITIANJenis penelitian yang akandilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas(action research). Pendekatan yang digunakan
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adalah pendekatan kualitatif. yang bergunauntuk mengungkapkan kelemahan-kelemahansiswa dalam penguasaan materi belajar padapelajaran Bahasa Indonesia dan caramengatasinya sebagai upaya untukmeningkatkan kemampuan penguasaan siswaterhadap pelajaran Bahasa Indonesia denganmenggunakan metode active debate.Penelitian ini menggunakan penelitiantindakan (action research) sebanyak tiga siklusyang dilaksanakan pada bulan Agustus-Nopember 2012. Setiap putaran terdiri dariempat tahap  yaitu : rancangan, tindakan danobservasi, refleksi dan refisi. Sasaran penelitianini adalah siswa Kelas VI SD Negeri 2 KliengKabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh yangberjumlah 30 sampel. Tahun pelajaran2012/2013 data yang diperoleh berupa hasiltes, lembar observasi kegiatan belajarmengajar.
HASIL DAN PEMBAHASANSetiap keterampilan itu sangatberhubungan erat sekali dengan tigaketerampilan lainnya. Menyimak, berbicara,membaca, dan menulis. Semua komponentersebut tidak mungkin terpisahkan ketika kitabelajar bahasa. Setiap keterampilan yangdimiliki mempunyai proses-proses berpikiryang mendasari belajar bahasa. Salah satunyaadalah keterampilan berbicara. Keterampilanberbicara adalah komunikasi lisan sebagaimedia setiap individu untuk menuangkan ide,gagasan, pemikiran kepada orang lain untukkepentingan sesuatu. Linguis berkata bahwa“speaking is language”. Berbicara adalahketerampilan bahasa yang berkembang padakehidupan anak; yang hanya didahului olehketerampilan menyimak, dan pada masatersebutlah kemampuan berbicara atau berujardipelajari (Tarigan 1981:3).Menurut Kevin Daley (2005) berbicaraadalah menentukan topik pembicaraan itu“langsung” (datang dari kepala si pembicara),atau itu “dibacakan” (dari teks). Keduanya tidaksama. “dibacakan” ibarat sebuah roti yangsudah berumur sehari. Tetapi bila berbicara“langsung” diibaratkan sebagai roti hari ini.

Mulgrave dalam Elysa (2007:10), mengatakanbahwa berbicara bukan hanya sekedarpengucapan bunyi-bunyi atau kata-kata,melainkan suatu alat untuk mengomunikasikangagasan-gagasan yang disusun sertadikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan pendengar atau penyimak. Hal inijuga diakui oleh Gilbert (2008:5). Dengandemikian berbicara merupakan instrumen yangmengungkapkan kepada penyimak hampir-hampir secara langsung apakah sang pembicaramemahami atau tidak, baik bahanpembicaraannya maupun para penyimaknya;apakah dia bersikap tenang serta bahasa yangdapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saatdia mengomunikasikan gagasan-gagasannya;dan apakah dia waspada serta antusias atautidak Pada dasarnya berbicara mempunyaitiga maksud umum, yaitu: (1) memberitahukandan melaporkan (to inform); (2) menjamu danmenghibur (to entertain); dan (3) membujuk,mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to
persuade).Tujuan umum berbicara menurutTarigan (1986:149) terdiri dari beberapagolongan yaitu, Pertama menghibur, berbicarauntuk menghibur bertujuan untuk menarikperhatian para pendengar dengan berbagaicara, seperti humor, spontanitas,menggairahkan, kisah jenaka, dan petualangan.Semua itu dilakukan agar para pendengarterhibur dengan pembicaraan kita; KeduamenginformasikanBerbicara untuk menginformasikanbertujuan untuk menjelaskan suatu proses,menguraikan, menafsirkan, ataumenginterpretasikan suatu hal, memberikaninfo, menyebarkan, atau menanamkanpengetahuan, dan menjelaskan kaitan; Ketigamenstimulasi, berbicara untuk menstimulusbertujuan memberikan rangsangan, karenadalam setiap berbicara itu harus pintar merayu,mempengaruhi, atau meyakinkanpendengarnya; Keempat menggerakkan,berbicara untuk menggerakkan bertujuansupaya para pendengar itu merasa tertarikdengan apa yang telah si pembicara ujarkan.
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Para pembicara yang cocok dalam hal iniseperti orang yang berwibawa, tokohmasyarakat, dan orang penting lainnya, yangmampu menarik minat masa.Metode debat aktif ini pertama kalidiperkenalkan oleh Melvin L. Silbermen yangmerupakan seorang Guru Besar KajianPsikologi Pendidikan di Temple University.Metode debat aktif ini merupakan salah satumetode yang diciptakan oleh Melvin L.Silberman dalam pembelajaran aktif (activelearning). Metode ini digunakan untukmenstimulasi diskusi kelas. Melalui metode inisetiap siswa didorong untuk mengemukakanpendapatnya melalui suatu perdebatan antarkelompok diskusi yang disatukan dalam sebuahdiskusi kelas.Debat merupakan wadah tempatmanusia dapat mengemukakan beberapapendekatan untuk mengetahui keseluruhansesuatu pokok pembicaraan adalah denganjalan mengetahui segala sesuatu yang dapatdikaitkan mengenai hal itu oleh orang-orangyang mempunyai aneka ragam pendapat. Padahakikatnya adalah saling adu argumentasi antarpribadi atau antar kelompok manusia, dengantujuan mencapai kemenangan untuk suatupihak. Ketika berdebat setiap pribadi ataukelompok mencoba untuk saling menjatuhkanagar pihaknya berada pada posisi yang benar.Pada kegiatan debat ada dua bentukdebat, yaitu: Bentuk debat yang pertama, yaitudebat Inggris. Dalam debat ini ada duakelompok yang berhadapan yaitu kelompok prodan kelompok kontra. Sebelum dimulaiperdebatan ditentukan terlebih dahulu duapembicara dari setiap kelompok. Debat dimulaidengan memberi kesempatan kepadapembicara pertama dari salah satu kelompokuntuk merumuskan argumentasinya denganjelas dan teliti. Pembicara dari kelompok lainmenanggapi pendapat pembicara pertama,tetapi tidak boleh mengulangi pikiran yangsudah disampaikan. Selanjutnya parapembicara kedua dari setiap kelompok diberikesempatan untuk berbicara sesuai urutanpada para pembicara pertama. setiap kelompokdiberi kesempatan untuk berbicara sesuai

urutan pada para pembicara pertama. Bentukdebat kedua, yaitu debat Amerika.Dalam debat ini terdapat dua regu yangberhadapan, tetapi masing-masing regumenyiapkan tema melalui pengumpulan bahansecara teliti dan penyusunan argumentasi yangcermat. Para anggota kelompok debat ini adalahorang-orang yang terlatih dalam seni berbicara.Mereka berdebat di depan sekelompok juri danpublikum. Namun, dalam penelitian iniperdebatan digunakan sebagai metode untukmenstimulasi diskusi kelas. Metode debat aktifini hampir mirip dengan bentuk debat Inggriskarena kelas dibagi menjadi kelompok pro dankelompok kontra yang nantinya setiapkelompok harus ditunjuk satu juru pembicaradalam mengemukakan argumen tiap-tiapkelompok.Sebuah metode bisa menjadi metodeberharga untuk meningkatkan pemikiran danperenungan, terutama jika siswa diharapkanmengemukakan pendapat yang bertentangandengan diri mereka sendiri. Ini merupakanmetode untuk melakukan suatu perdebatanyang secara aktif melibatkan setiap siswa didalam kelas tidak hanya mereka yang berdebat.Adapun prosedur pelaksanaan metodedebat dapat diuraikan sebagai berikut:Susunlah sebuah pernyataan yangberisi pendapat tentang isu controversial yangterkait dengan mata pelajaran.Bagilah kelas menjadi dua tim debat.Tugaskan (secara acak) posisi “pro” kepadasatu kelompok dan posisi “kontra” kepadakelompok yang lain.Selanjutnya, buatlah dua hingga empatsubkelompok dalam masing-masing tim debat.Misalnya, dalam sebuah kelas yang berisi 30siswa. Peneliti dapat membuat duasubkelompok pro, dua subkelompok kontrayang masing-masing terdiri dari empat anggota.Perintahkan tiap subkelompok untukmenyusun argumen bagi pendapat yangdipegangnya, atau menyediakan daftarargumen yang mungkin akan merekadiskusikan dan pilih. Pada akhir dari diskusi
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mereka, perintahkan subkelompok untukmemilih juru bicara.Tempatkan dua hingga empat kursi(tergantung jumlah dari subkelompok yangdibuat untuk tiap pihak) bagi para juru bicaradari pihak yang pro dalam posisi berhadapandengan jumlah kursi yang sama bagi juru bicaradari pihak yang kontra dan netral. Posisikansiswa yang lain duduk di belakang tim debatmereka. Untuk contoh sebelumnya, susunannyaakan tampak seperti ini :
KELOMPOK PRO

KELOM POK KONTRAMulailah “debat” dengan meminta para jurubicara mengemukakan pendapat mereka.Sebutlah proses ini sebagai “argumenpembuka”.Setelah semua siswa mendengarkanargumen pembuka, hentikan debat dan suruhmereka kembali ke subkelompok awal mereka.Perintahkan subsubkelompok untuk menyusunstrategi dalam rangka mengomentari argumenpembuka dari pihak lawan. Sekali lagi,perintahkan tiap subkelompok memilih jurubicara, akan lebih baik bila menggunakan orangbaru. Kembali ke “debat”. Perintahkan parajuru bicara, yang duduk berhadaphadapan,untuk memberikan “argumen tandingan” Ketikadebat berlanjut (pastikan untuk menyelang-nyeling antara kedua pihak), anjurkan siswalain untuk memberikan catatan yang memuatargumen tandingan atau bantahan kepadapendapat mereka. Juga, anjurkan mereka untukmember tepuk tangan atas argumen yangdisampaikan oleh tim perwakilan tim debatmereka. Ketika dirasakan sudah cukup, akhiriperdebatan tersebut. Tanpa menyebutkanpemenangnya, perintahkan siswa untukkembali berkumpul membentuk satu lingkaran.Pastikan untuk mengumpulkan siswa denganmeminta mereka duduk bersebelahan dengansiswa yang berasal dari pihak lawan tentang

debatnya. Lakukan diskusi dalam satu kelaspenuh tentang apa yang didapatkan oleh siswadari persoalan yang diperdebatkan. Jugaperintahkan siswa untuk mengenali apa yangmenurut mereka merupakan argumen terbaikyang dikemukakan oleh kedua pihak.Penelitian yang bertujuan untukmeningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesiatelah dilaksanakan adalah 3 siklus dalam 6 kalipertemuan, dan setiap siklus terdiri dari 2 kalipertemuan. Penelitian ini dilaksanakan padabulan Agustus sampai Nopember TahunPelajaran 2012/2013. Adapun hasil penelitiansecara keseluruhan dapat dilihat pada tabelberikut:
Aspek yang diamati SiklusI (%) Siklus II(%) SiklusIII(%)1. Mengajukanpertanyaan 16,67 10 252. Menanggapi responsiswa lain 21,67 13,34 18,343. Menjawab pertanyaanguru 16,67 66,67 78,334. Memperhatikanpenjelasan guru 71,67 85 905. Diskusi kelompok 66,67 86,67 96,676. Diskusi kelas 81,67 86,67 100Tabel 19. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I,II, III. Pada tabel di atas dapat dijelaskanbahwa hampir semua nomor item telahmengalami peningkatan. Aktivitas siswamengajukan pertanyaan pada siklus IImengalami penurunan dari 13,33% turunmenjadi 6,67% dan 10%. Hal ini disebabkanoleh siswa yang masih tidak berani bertanyakarena takut dikomentari yang jelek oleh siswalain sehingga siswa lebih baik diam daripadamembuat siswa lain mengejeknya, disampingitu guru kurang mendorong dan memberimotivasi siswa agar mau bertanya. Oleh karenaitu pada siklus III pertemuan 2 gurumeningkatkan motivasi pada siswa agar lebihberani mengajukan pertanyaan dan itumembuahkan hasil dengan meningkatnyaaktivitas siswa sebesar 30%.

PRO PRO PRO

KONTRA KONTRA KONTRA
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Item menanggapi respon siswa lainpada siklus I pertemuan 1 sebesar 20% danpertemuan 2 sebesar 23,33% menunjukkanterjadinya peningkatan walaupun tidak terlalubesar, dan persentase ini mengalami penurunansampai pertemuan 3, 4 dan 5 pada siklus II danIII pertemuan 1, yaitu sebesar 16,67%, 10%,dan 10%. Hal ini disebabkan selain karenasiswa yang masih takut dan tidak beraniberbicara di depan umum juga disebabkan gurukurang bisa memotivasi siswa untuk berbicaradi depan umum. Untuk itu pada siklus IIIpertemuan 6 guru berusaha untuk mendorongsiswa agar bisa dan mau menanggapi responsiswa lain dengan cara memberikan nilai plusbagi siapa saja yang berani berbicaramenanggapi respon siswa lainnya dan cara inimembuahkan hasil yaitu persentase siswa padasiklus III pertemuan 6 sebesar 26,67%.Item menjawab pertanyaan guru padasetiap siklus umumnya meningkat tetapi  padapertemuan 1 dan 2 sebesar 20% dan 13,33%mengalami penurunan yang disebabkan olehsiswa yang masih kurang berani dan takut jikajawaban mereka salah dan ditertawakan olehsiswa lain. Pada pertemuan 3, 4, 5, dan 6 sudahmengalami peningkatan disbanding pertemuan1dan 2. Item memperhatikan penjelasan gurupada siklus I pertemuan 1 sebesar 70% danpertemuan 2 sebesar 73,33%, kemudian padasiklus II mengalami peningkatan yaitu padapertemuan 3 dan 4  sebesar 86,67% dan83,33%. Pada siklus III pertemuan 5 dan 6sebesar 86,67% dan 93,33%. Item diskusikelompok juga mengalami peningkatan yaitupada siklus I pertemuan 1 sebesar 46,67% danpertemuan 2 sebesar 86,67%. Siklus IIpertemuan 3 dan 4 dengan persentase samasebesar 86,67% dan siklus III pertemuan 5 dan6 sebesar 93,33% dan 100%. Siswa tidak lagibekerja sendiri-sendiri dan sudah bisa salingbekerja sama dengan menjalankan tanggungjawabnya masing-masing. Item diskusi kelasjuga mengalami peningkatan. Siklus Ipertemuan 1 sebesar 63,33% dan pertemuan 2sebesar 100%. Siklus II pertemuan 3 dan 4dengan persentase sama sebesar 86,67% danakhirnya pada siklus III pertemuan 5 dan 6

mengalami peningkatan sebesar 100%. Darihasil persentase aktivitas siswa di atasdiketahui semua item pada siklus III mengalamipeningkatan. Untuk memperjelas danmembuktikan hal itu dapat dilihat padadiagram berikut:
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Gambar 4.1. Persentase Aktivitas Siswa DalamMengajukan Pertanyaan.
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Gambar 4.2. Persentase Aktivitas Siswa  DalamMenanggapi Respon Siswa Lain.
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Gambar 4.3. Persentase Aktivitas Siswa DalamMenjawab Pertanyaan Guru.
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Gambar 4.4. Persentase Aktivitas Siswa  DalamMemperhatikan Penjelasan Guru.
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Gambar 4.5. Persentase Aktivitas Siswa  DalamDiskusi Kelompok.
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Gambar 4.6. Persentase Aktivitas Siswa  DalamDiskusi Kelas.Pada akhir pertemuan setiap siklusdilakukan tes untuk mengetahui sejauh manametode active debate dapat mempengaruhihasil belajar siswa. Yang kemudian dicari nilairata-rata tes per siklus. Adapun nilai rata-ratates siklus I, II, dan III adalah sebagai berikut:Siklus I Siklus II Siklus III6,57 7,57 8,33Tabel 4. 20. Perbandingan nilai rata-rata tes siklus I, II, dan IIIDari tabel di atas dapat diketahuibahwa skor nilai rata-rata nilai Bahasa

Indonesia mengalami peningkatan yaitu padasiklus I sebesar 6,57, siklus II sebesar 7,57, dansiklus III sebesar 8,33. Aktivitas siswa dalampembelajaran juga dipengaruhi oleh aktivitasguru dalam melaksanakan prosespembelajaran. Sehingga selain melakukanpengamatan terhadap siswa, peneliti jugamelakukan pengamatan terhadap aktivitas gurudi kelas. Guru telah berusaha menciptakansuasana pelajaran yang kondusif. Hal ini terlihatadanya peningkatan peran guru pada setiappertemuan, bahkan pada pertemuan 5 dan 6peran guru dalam kelas dapat dikatakansempurna. Hanya saja pada pertemuan 1sampai 3 ada aktivitas guru yang belum muncul(belum dilakukan) yaitu mengajukanpertanyaan siswa. Hal ini terjadi karena gurubaru pertama kali sehingga masih ada yanglupa. Selain itu aktivitas guru memberikesimpulan tidak mencukupi.Dapat diketahui bahwa setiap aktivitasguru pada siklus akhir mengalami peningkatan,walaupun ada yang pada siklus I dan siklus IIpertemuan 1 guru tidak melakukannya yaitumengajukan pertanyaan siswa. Selain itu padapertemuan 3 siklus II guru tidak melakukankesimpulan karena waktu habis oleh evaluasikerja kelompok dengan tanya jawab. Siswamempelajari sendiri materi pelajaran denganmetode pemecahan masalah dalam kelompokmasing-masing. Tujuannya agar siswa lebihaktif dan kreatif dalam belajar sendiri tanpadiberikan terlebih dahulu oleh guru, disini guruhanya mengarahkan dan membimbing saja.Sedangkan pada siklus III metode yangdigunakan adalah active debate dan dipadukandengan ceramah dan tanya jawab, sehinggahasilnya mengalami peningkatan dibandingkandengan siklus-siklus sebelumnya.Hasil penelitian dan pembahasan diatas dapt disimpulkan bahwa penerapanmetode active debate untuk meningkatkan hasilbelajar Bahasa Indonesia pada siswa Kelas VItelah berhasil. Hal ini dapat dibuktikan denganperolehan nilai rata-rata pada setiap siklus,yaitu siklus I sebesar 6,57, siklus II sebesar7,57, dan siklus III sebesar 8,33.
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KESIMPULANBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwaupaya untuk meningkatkan hasil belajar bahasaIndonesia siswa SD Negeri 2 Klieng dapatditempuh menggunakan metode active debatedengan memadukan metode ceramah dan tanyajawab. Metode active debate dapatdilaksanakan dengan langkah-langkah sebagaiberikut: adanya masalah yang jelas untukdipecahkan, mencari data atau keterangan yangdapat digunakan untuk memecahkan masalahtersebut, menetapkan jawaban sementara darimasalah tersebut, menguji kebenaran jawabansementara tersebut, menarik kesimpulan. SiklusI pada awal pelajaran didahului denganmenggunakan metode ceramah, kemudiandilanjutkan dengan metode active debate . Padasiklus II menggunakan metode active debateyang kemudian diklarifikasi dengan metodetanya jawab. Dan pada siklus III memadukankeduanya yaitu didahului metode ceramah dankemudian diklarifikasi dengan metode tanyajawab; Bukti-bukti yang menunjukkanpeningkatan hasil belajar bahasa Indonesiadengan menggunakan metode active debateyaitu perolehan nilai rata-rata yang setiapsiklusnya mengalami peningkatan. Siklus I nilairata-rata yang diperoleh sebesar 6,57, padasiklus II mengalami peningkatan yaitu 7,57, danmengalami peningkatan lagi pada siklus IIIyaitu memperoleh nilai rata-rata 8,33. Selainnilai rata-rata, aktivitas siswa juga mengalamipeningkatan diantaranya aspek mengajukanpertanyaan pada siklus I sebesar 16,67%, siklusII sebesar 10%, dan siklus III sebesar 25%.

Aspek menanggapi respon siswa lainpada siklus I sebesar 21,67%, siklus II sebesar13,34%, dan silklus III sebesar 18,34%. Aspekmenjawab pertanyaan pada siklus I sebesar16,67%, siklus II sebesar 66,67%, dan padasiklus III sebesar 78,33%. Aspekmemperhatikan penjelasan guru pada siklus Isebesar 71, 67%, siklus II sebesar 85%, dansilus III sebesar 90%. Aspek diskusi kelompokpada siklus I 66,67%, siklus II sebesar 86,67%,dan siklus III 96,67%. Aspek diskusi kelas padasiklus I sebesar 81,67%, siklus II sebesar86,67%, dan pada siklus III sebesar 100%.
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